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ABSTRAK 
PT Indonesia Thai Summit Plastech merupakan sebuah perusahaan manufaktur yang berasal dari 

Thailand dan Jepang yang bergerak di bidang Industry Component Automotive. Permasalahan pada PT 

Indonesia Thai Summit Plastech yaitu terjadi ketidakefektifan metode kerja dimana terdapat waktu 

mengganggur operator sebesar 16 detik ketika sedang menunggu part pada vibration welding dalam 

penyelesaian proses dalam 1 output produksi dengan waktu baku sebesar 85,1 detik dengan aktivitas 

kerja operator sebesar 9,2 meter, sehingga mengalami kelebihan waktu baku dan aktivitas kerja operator 

yang seharusnya standar waktu baku sebesar 60 detik. Oleh karena itu, maka peneliti melakukan 

perbaikan metode kerja usulan pada operator dengan peta tangan kiri dan tangan kanan, studi gerakan, 

tata letak kerja operator, dan aktivitas kerja operator untuk mengurangi waktu baku dan aktivitas kerja 

operator selama melakukan proses perakitan pada Glove Box Assy Model RN. Setelah dilakukan 

pengolahan data dan analisis data maka dapat ditarik kesimpulan bahwa perbaikan metode kerja usulan 

dapat menghasilkan waktu baku sebesar 57,5 detik dan total aktivitas kerja operator sebesar 7,2 meter. 

Maka selisih waktu baku metode kerja usulan dengan kondisi waktu baku metode kerja awalan 

berpotensi mampu mengurangi waktu baku operator sebesar 27,6 detik dan aktivitas kerja operator 

metode kerja usulan dengan aktivitas kerja operator metode kerja awalan sebesar 2 meter. 
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ABSTRACT  
PT Indonesia Thai Summit Plastech is a manufacturing company from Thailand and Japan engaged in 

the Automotive Component Industry. The problem with PT Indonesia Thai Summit Plastech is that there 

is an ineffectiveness of work methods where there is a time to disrupt the operator by 16 seconds while 

waiting for part at vibration welding to complete the process in 1 production output with a standard 

time of 85.1 seconds with operator work activities of 9.2 meter, so that the operator experiences excess 

standard time and work activities which should be standard time of 60 seconds. Therefore, the 

researcher made improvements to the proposed work method for operators with left and right hand 

maps, movement studies, operator work layouts, and operator work activities to reduce standard time 

and operator work activities during the assembly process in the Glove Box Assy Model RN. After 

processing data and analyzing the data, it can be concluded that the improvement of the proposed work 

method can produce a standard time of 57.5 seconds and the total operator work activities of 7.2 meters. 

Then the difference in the standard time of the proposed work method with the standard time condition 

of the prefix work method has the potential to be able to reduce the operator's standard time by 27.6 

seconds and the work activity of the proposed work method with the work activity of the prefix work 

method operator of 2 meters. 
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